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Abstract  

 

Diabetes mellitus is a disease that is often found in Indonesian society. The 

number of sufferers increases from year to year. Diabetes Mellitus Sufferers may 

experience burnout syndrome which is often experienced by other chronic 

diseases. The purpose of this study was to analyze the relationship between 

diabetes burnout syndrome and quality of life in Diabetes Mellitus patients. This 

study used a correlational design. The sample in this study were Diabetes Mellitus 

patients who met the inclusion criteria, amounting to 55 people. The sampling 

technique used in this study was purposive sampling. Based on the research 

indicated that the majority of respondents had diabetes burnout in the moderate 

category and had the quality of life with an adequate category. The results of data 

analysis show there was a relationship between diabetes burnout syndrome and 

the quality of life of DM patients. Diabetes burnout syndrome was a form of 

saturation experienced by people with DM related to a series of management or 

treatment that is underway and this is related to the quality of life of patients. 

Proper education of health workers is needed to reduce the symptoms of diabetes 

burnout experienced by patients. 
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Abstrak 

 

Diabetes mellitus merupakan penyakit yang sering dijumpai dalam masyarakat di 

Indonesia. Jumlah penderita meningkat dari tahun ke tahun. Penderita diabetes 

mellitus memungkinkan mengalami burnout syndrome yang sering dialami oleh 

penyakit kronis yang lain. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan 

antara diabetes burnout syndrome dan kualitas hidup pada pasien diabetes 

mellitus. Penelitian ini menggunakan desain korelasional. Sampel dalam 

penelitian ini adalah pasien diabetes mellitus yang memenuhi kriteria inklusi yang 

berjumlah 55 orang. Tehnik sampling dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah uji statistik 

Spearman Rank Test (α 0,05).  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden mengalami diabetes burnout dalam kategori sedang dan memiliki 

kualitas hidup dengan kategori cukup. Hasil analisa data menunjukkan ada 

hubungan antara diabetes burnout syndrome dengan kualitas hidup pasien DM. 

Diabetes burnout syndrome merupakan bentuk kejenuhan yang dialami oleh 

penderita DM terkait serangkaian penatalaksanaan atau pengobatan yang dijalani 
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dan hal ini berhubungan dengan kualitas hidup pasien. Edukasi yang tepat dari 

tenaga kesehatan diperlukan untuk mengurangi gejala diabetes burnout yang 

dialami oleh pasien.    

 

Kata kunci: diabetes, burnout, kualitas, hidup 

 

PENDAHULUAN  

Diabetes mellitus sering dijumpai  

diderita oleh penduduk usia dewasa 

di Indonesia. Jumlah penderita 

diabetes mellitus di Indonesia 

meningkat dari tahun ke tahun. 

Prevalensi diabetes mellitus pada 

orang Indonesia perkotaan usia 

produktif adalah 4,6%, terdiri dari 

1,1% yang sebelumnya didiagnosis 

diabetes mellitus dan 3,5% diabetes 

mellitus yang tidak terdiagnosis 

(Mihardja, L et all, 2014). 

 

Diperkirakan bahwa prevalensi 

diabetes di dunia pada orang dewasa 

berusia 20-79 tahun adalah 6,4% 

(285 juta) pada 2010, dan akan 

meningkat menjadi 7,7% (439 juta) 

pada tahun 2030. Prediksi Dr Hilary 

King dari WHO sebelum 1999 

menunjukkan hal ini angka akan naik 

menjadi 300 juta pada tahun 2025, 

dan lebih dari itu 150 juta akan 

berada di Asia (Mihardja, L et all, 

2014). 

 

Diabetes mellitus merupakan 

penyakit kronis yang memerlukan 

penatalaksanaan yang kontinue dan 

intensif. Pasien diabetes mellitus 

memerlukan kedisiplinan terkait 

dengan pola diet dan pengobatan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Seseorang yang tidak mencapai 

kebebasan dalam aspek emosional, 

spiritual dan fisik akan berkaitan 

dengan kondisi kesehatannya 

(Kriswandaru, 2010).  

 

Kejenuhan akan dialami oleh pasien 

diabetes mellitus selama mengalami 

pengobatan. Hal ini dikenal dengan 

Diabetes burnout syndrom. Pasien 

mengeluhkan adanya perasaan 

tertekan, perasaan emosional seperti 

marah, gelisah dan depresi. Pasien 

diabetes yang mengalami burnout 

bisa mengalami stress yang bisa 

mempengaruhi kadar gula darahnya 

dan menyebabkan ketidakpatuhan 

penatalaksanaan terapi (Nuari et all, 

2018). 

 

Kualitas hidup pada pasien diabetes 

diukur melalui beberapa aspek 

meliputi aspek sosial dan fisik yang 

dialami oleh pasien diabetes mellitus 

(Borrot & Bush, 2008). Kualitas 

hidup pasien diabetes mellitus 

penting untuk diteliti karena terkait 

dengan keberlangsungan pasien 

dalam melakukan kepatuhan  

pengobatan dan penatalaksanaan diet 

penyakit DM.  Dari latar belakang 

diatas peneliti ingin meneliti 

hubungan antara Diabetes burnout 

syndrom dengan kualitas hidup pada 

pasien diabetes mellitus tipe 2.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian korelasional dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah penderita 

diabetes mellitus tipe 2 di wilayah 
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puskesmas X, Kediri. Sedangkan 

sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagian responden yang dijadikan 

sampel dengan teknik sampling 

purposive sampling. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 55 

orang. Kriteria inklusi dalam 

penelitian ini adalah semua pasien 

diabetes mellitus yang bersedia 

menjadi responden baik laki-laki 

maupun perempuan. Sedangkan 

kriteria eksklusi dalam penelitian ini 

adalah pasien diabetes mellitus yang 

mempunyai penyakit komplikasi 

yang berkaitan dengan DM yang 

dideritanya misalnya adalah gagal 

ginjal, gagal jantung, dan penyakit 

kardiovaskuler yang lain.  Variabel 

dari penelitian ini meliputi diabetes 

burnout syndrome dan kualitas hidup 

pada pasien Diabetes Mellitus tipe 2. 

Instrumen untuk masing- masing 

variabel meliputi diabetes burnout 

syndrome dengan menggunakan 

kuesioner modifikasi dari Shirom–

Melamed Burnout Questionnaire.  

 

Variabel kualitas hidup juga 

menggunakan instrumen kuesioner 

modifikasi dari kuesioner Diabetes 

Quality  of Life (DQoL). Instrumen 

ini sudah dilakukan uji validitas 

reabilitas sebelum digunakan 

penelitian. Penelitian dilakukan 

setelah mendapatkan persetujuan 

komisi etik dari STIKES Karya 

Husada Kediri.  Analisis data yang 

dilakukan pada hasil penelitian 

menggunakan uji univariat dan 

bivariat. Uji univariat untuk 

menentukan distribusi frekuensi hasil 

penelitian, sedangkan uji bivariat  

dengan menggunakan uji Spearman 

Rho dengan tingkat signifikasi 0,05.   

 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan data 

yang terdiri dari data distribusi 

frekuensi responden berdasarkan 

jenis kelamin, pendidikan, usia, lama 

menderita DM, diabetes burnout 

syndrome dan kualitas hidup. 

 

Tabel 1. Data umum berdasarkan 

jenis kelamin 

Sumber data:primer, 2018 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden 

mempunyai jenis kelamin 

perempuan. 

 

Tabel 2. Data umum berdasarkan 

pendidikan 

Sumber data:primer, 2018 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hampir sebagian besar responden 

mempunyai latar belakang 

pendidikan SMP. 

 

Tabel 3. Data umum berdasarkan 

usia  

Sumber data:primer, 2018 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hampir sebagian besar responden 

mempunyai usia 51 sampai 60 tahun. 

 

No Jenis Kelamin Jumlah % 

1 Laki-laki 27 49,1 

2 Perempuan 28 50,9 

 Total 55 100 

No Pendidikan Jumlah % 

1 SD 9 16,4 

2 SMP 22 40 

3 SMA 19 34,5 

4 Perguruan tinggi 5 9,1 

 Total 55 100 

No Usia Jumlah % 

1 41-50 9 16,3 

2 51-60 24 43,6 

3 61-70 14 25,4 

4 71-78 8 14,7 

 Total 55 100 
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Tabel 4. Data umum berdasarkan 

lama menderita DM 

Sumber data:primer, 2018 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hampir sebagian besar responden 

menderita DM selama 6 samapi 10 

tahun. 

 

Tabel 5. Diabetes burnout syndrom 

Sumber data:primer, 2018 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden mengalami 

diabetes burnout syndrom dalam 

kategori sedang. 

 

Tabel 6. Kualitas hidup pada pasien 

diabetes mellitus 

Sumber data:primer, 2018 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden mengalami 

kualitas hidup dalam kategori cukup. 

 

 

Tabel 7. Hubungan diabetes burnout 

syndrome dan kualitas hidup pada 

pasien diabetes mellitus 

Sumber data:primer, 2018 

 

Dari hasil analisis uji statistik 

didapatkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara diabetes 

burnout syndrome dengan kualitas 

hidup pasien diabetes mellitus. 

 

PEMBAHASAN  

Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden 

berusia 51- 60 tahun. Usia sangat 

berkaitan erat dengan kejadian 

penyakit diabetes mellitus. Dalam 

penelitian Nuari dinyatakan bahwa 

umur yang lebih tua menyebabakan 

terjadinya kemungkinan terjadinya 

resistensi insulin meningkat (Nuari, 

NA & Kartikasari, 2015).  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas responden menderita 

diabetes mellitus dalam kurun waktu 

6 sampai 10 tahun. Semakin lama 

seseorang menderita DM akan 

merasakan kejenuhan atau burnout. 

Pasien yang mengalami kejenuhan 

akan berpengaruh pada kepatuhan 

dalam pengobatan dan kontrol diet 

pasien diabetes mellitus.  

 

Sebagian besar responden 

mempunyai jenis kelamin 

perempuan. Jenis kelamin ditemukan 

tidak terdapat perbedaan antara pria 

dan wanita. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Yusra yang menyatakan 

kualitas hidup tidak ada hubungan 

dengan jenis kelamin (Yusra, 2012). 

Hal ini juga didukung oleh penelitian 

No Lama Menderita Jumlah % 

1 1-5 22 40 

2 6-10 26 47,2 

3 11-15 7 12,8 

4 16-20 0 0 

 Total 55 100 

No 
Diabetes 

Burnout 
Jumlah % 

1 Tinggi 14 25,5 

2 Sedang 28 50,9 

3 Rendah 13 23,6 

 Total 55 100 

No Burnout Jumlah % 

1 Kurang 13 23,6 

2 Cukup 29 52,7 

3 Baik 13 23,6 

 Total 55 100 

Burnout 
Kualitas Hidup 

Kurang Cukup Baik 

Tinggi 0 1 13 

Sedang 0 28 0 

Rendah 13 0 0 

Total 13 29 13 

P value: 0,000 
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lain bahwa jenis kelamin tidak 

berkontribusi pada kualitas hidup 

(Reid & Walker , 2009) 

 

Dari hasil analisis uji statistik dengan 

Spearman Rho didapatkan bahwa 

terdapat hubungan antara diabetes 

burnout syndrome dengan kualitas 

hidup pasien diabetes mellitus tipe 2.  

 

Dalam penelitian Schram (2009) 

Kualitas hidup diukur sebagai 

kualitas hidup umum, spesifik 

diabetes, domain spesifik dan 

menunjukkan terdapat hubungan 

depresi dengan kualitas hidup pada 

penderita diabetes (Miranda et all, 

2009). Dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa penderita diabetes 

dengan gejala burnout syndrome  

yang tinggi juga memiliki kualitas 

hidup diabetes yang rendah. Oleh 

karena itu, peningkatan kesadaran 

dan pemantauan terhadap diabetes 

burnout diperlukan dalam perawatan 

diabetes.  

 

PENUTUP   

Pasien diabetes mellitus dalam 

penelitian ini mengalami diabetes 

burnout syndrome dalam kategori 

sedang dan mempunyai kualitas 

hidup kategori cukup. Diabetes 

burnout syndrome mempunyai 

korelasi dengan kualitas hidup pasien 

diabetes mellitus tipe 2.  
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